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PELAJARAN 2017/2018
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri | Lhokseumawe tahun
pelajaran 2017/2018 melalui model pembelajaran discovery learning. Penelitian ini dilakukan
secara kolaboratif dan partisipasif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi partisipan dan tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini didukung dengan data penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan tes tertulis yang dilakukan pada
pertemuan kedua di setiap siklusnya. Pada saat pra siklus, ketuntasan siswa hanya 32%,
setelah dilaksanakan siklus I dengan model pembelajaran discovery learning persentase
ketuntasan prestasi belajar siswa sebesar 68% kemudian pada tindakan siklus II, ketuntasan
prestasi belajar mencapai 92%.

Model pembelajaran discovery learning juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018. Motivasi belajar
siswa terdiri dari minat,ulet dan tekun. Pada siklus [ motivasi belajar siswa memperoleh skor
akhir 66%, artinya motivasi belajar siswa berada pada kriteria baik. Pada siklus Il skor akhir
motivasi belajar siswa mencapai 88% sehingga berada pada kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Discovery learning, Minat Belajar, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara (Depdiknas, 2004: 11). Pada lingkup sekolah, pendidikan dilaksanakan dalam
rangka membekali siswa untuk memiliki kemampuan dan keterampilan yang berguna
bagi kehidupannya di masa mendatang. Berhasil atau tidaknya pendidikan ditentukan oleh
pelaksanaan pembelajaran yang dialami siswa. Pembelajaran akan menghasilkan prestasi yang
maksimal apabila siswa belajar atas dasar keinginan sendiri atau memiliki motivasi belajar.
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Motivasi belajar merupakan suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan
seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah
laku pada diri siswa diharapkan terjadi. Dalam proses belajar motivasi dapat tumbuh maupun
hilang atau berubah dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor
tersebut adalah cita-cita, kemampuan belajar, kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur
dalam proses pembelajaran seperti bahan ajar, strategi, metode, teknik, model, dan media, yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

Agar siswa memiliki motivasi belajar serta turut aktif dalam kegiatan pembelajaran
diperlukan suatu model pembelajaran yang mendukung dalam proses pelaksanaan
pembelajaran. Model mempunyai makna lebih luas dari pada strategi, metode, dan teknik.
Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan
penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadinya
perubahan/ perkembangan pada diri siswa Model pembelajaran menurut Suprijono (2010:
45) menyatakan bahwa: “Model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses actual yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model
itu. Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh
dari beberapa sistem model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis
terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas model
pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas”. Terdapat beberapa model
pembelajaran yang dapat mendukung pelaksanaan kurikulum 2013, yaitu: project based
learning, discovery learning, inquiry dan discovery learning.

Model pembelajaran discovery menugaskan guru untuk membimbing siswa memperoleh
pengetahuan dan menempatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Menurut Kosasih
(2014: 83) model pembelajaran discovery “merupakan model yang mengarahkan siswa untuk
menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran yang dilakoninya. Siswa diraih untuk terbiasa
menjadi seorang saintis (ilmuan). Mereka tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan pula
bisa berperan aktif, bahkan sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan”. Menurut Roestiyah
(2011), bahwa discovery learning memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut: “(1) membantu
siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalm
proses kognitif atau pengenalan siswa, (2) membantu siswa memperoleh pengetahuan yang
bersifat sangat pribadi atau individual sehingga dapat kokoh atau mendalam tertinggal dalam
jiwa siswa tersebut, (3) membangkitkan kegairahan belajar siswa, (4) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing,
(5) mengarahkan cara siswa belajar lebih giat, (6) membantu siswa untuk mem perkuat
dan menambah kepercayaan pada diri siswa dengan proses penemuan sendiri, (7) membuat
pembelajaran berpusat pada siswa tidak pada guru” (hlm.20-21).

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Implementasi Pembelajaran Discovery Learning pada Pelajaran Akuntansi Keuangan
untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar SiswaKelas XII Akuntansi SMK Negeri 1
Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018”
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Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

2.

Apakah ketuntasan belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas XII dapat meningkat melalui
penerapan model Discovery learning tahun pelajaran 2017/2018?

Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Lhokseumawe selama
proses pembelajaran Akuntansi Keuangan melalui penerapan metode Discovery learning?

Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Meningkatkan ketuntasan belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas XII Akuntansi SMK
Negeri 1 Lhokseumawe dapat meningkat melalui penerapan model Discovery learning
tahun pelajaran 2017/2018.

Meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Lhokseumawe
selama proses pembelajaran pada pelajaran Akuntansi Keuangan melalui penerapan model
discovery learning.

Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
Bagi Siswa

Membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran karena memberikan pengalaman baru
dengan pembelajaran menggunakan modeldiscovery learning.
Bagi Guru

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan metode discovery
learning yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Bagi Sekolah

Dapat dijadikan acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah pembelajaran
yang diberikan di sekolah menggunakan berbagai strategi pembelajaran, fasilitas dan
teknologi yang lebih maju.

KAJIAN PUSTAKA
Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan
dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor
pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh
jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) “motivasi
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur
yang mendukung. Indikator-indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan keinginan
berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.”
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2. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar
Peran dan fungsi motivasi belajar adalah sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi sehingga untuk mencapai prestasi tersebut peserta didik dituntut untuk menentukan
sendiri perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan belajarnya.

3. Ciri-Ciri Orang yang Mempunyai Motivasi Belajar
Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi dalam belajar menurut Sardiman A. M (2007:

83), yaitu:

a. Tekun menghadapi tugas-tugas dan dapat bekerja terus-menerus sampai pekerjaannya
selesai.

b. Ulet dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.

c¢. Memungkinkan memiliki minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih sering bekerja secara mandiri.

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin.

f.  Jika sudah yakin dapat mempertahankan pendapatnya.

g. Tidak akan melepaskan sesuatu yang telah diyakini.

h. Sering mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

4. Macam-Macam Motivasi Belajar
Motivasi belajar yang ada pada diri seseorang dibedakan menjadi dua yaitu motivasi
intrinsik (dalam individu) dan motivasi ekstrinsik (luar individu).

Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai setalah mengevaluasi proses belajar
mengajar atau setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu
pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan tahan
lama.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni:
a. Faktor yang berasal dari diri siswa
Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya, di samping
faktor kemampuan yang dimiliki siswa, ada juga faktor lain seperti motivasi belajar, minat
dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan serta faktor fisik dan psikis.
b. Faktor yang berasal dari luar siswa
Prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas pengajaran. Yang dimaksud
dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar
mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

3. Indikator Prestasi Belajar
Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil
apabila hasilnya memenuhi tujuan intruksional khusus dari bahan tersebut. Indicator yang
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyelakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat
saat ini digunakan adalah:
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a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik
secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus (TIK) telah
dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.

4. Cara Mengukur Belajar
Prestasi belajar siswa dapat diukur dengan tiga ranah yaitu ranah kogitif, afektif dan
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penelitian prestasi belajar. Dari ketiga
anah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru disekolah karena
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai bahan pengajaran.

Metode Discovery Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Model discovery learning adalah suatu proses pembelajaran yang penyampaian
materinya disajikan secara tidak lengkap dan menuntut siswa terlibat secara aktif untuk
menemukan sendiri suatu konsep ataupun prinsip yang belum diketahuinya.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

kelebihan dari model discovery learning yaitu dapat melatih siswa belajar secara mandiri,
melatih kemampuan bernalar siswa, serta melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk menemukan sendiri dan memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain.

Kekurangan dari model discovery learning yaitu menyita banyak waktu karena
mengubah carabelajaryangbiasadigunakan, namunkekurangan tersebutdapatdiminimalisir
dengan merencanakan kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi siswa dalam
kegiatan penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal siswa agar pembelajaran dapat
berjalan optimal.

3. Langkah-langkah Model DiscoveryLearning
Pengaplikasian model discovery learning dalam pembelajaran, terdapat beberapa
tahapan yang harus dilaksanakan. Kurniasih & Sani (2014: 68-71) mengemukakan langkah-
langkah operasional model discovery learning yaitu sebagai berikut:
a. Langkah Persiapan Model Pembelajaran Discovery Learning
b. Prosedur aplikasi model discovery learning
1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang).
2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah).
3) Data collection (pengumpulan data).
4) Data processing (pengolahan data).
5) Verification (pembuktian).
6) Generalization (menarik kesimpulan).

Materi Pokok

Pengertian konsinyasi (consignment) adalah suatu perjanjian dimana salah satu pihak
yang memiliki barang menyerahkan sejumlah barangnya kepada pihak tertentu untuk dijualkan
dengan memberikan komisi tertentu.
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Pemilik yang memiliki barang atau yang menitipkan barang disebut pengamanat (consignor),
sedang pihak yang dititipi barang disebut disebut komisioner (consignee). Bagi pengamanat
barang yang dititipkan kepada pihak lain untuk dijualkan dengan harga dan persyaratan tertentu
biasa disebut sebagai barang-barang konsinyasi (consignment out), sedangkan bagi pihak
penerima barang-barang ini disebut dengan barang-barang komisi (consignment in).

Dalam transaksi konsinyasi penyerahan barang dari pengamanat kepada komisioner tidak
diikuti dengan penyerahan hak milik atas barang yang bersangkutan. Meskipun diakui bahwa
dalam transaksi konsinyasi itu telah terjadi perpindahan pengelolaan dan penyimpanan barang
kepada komisioner, namun demikian, hak milik atas barang yang bersangkutan tetap berada
pada pengamanat (consignor). Hak milik akan berpindah dari pengamanat apabila komisioner
telah berhasil menjual barang tersebut kepada pihak ketiga.

Kerangka Berfikir

PelajaranAkuntansi Keuangan selama ini terlihat menggunakan metode pembelajaran
yang kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang minat pada materi tersebut.
Akibatnya, kelas cenderung pasif dan hanya sedikit siswa yang bertanya pada guru tentang
materi yang belum dipahami. Perhatian, prestasi belajarsiswa pun menjadi rendah.

Rendahnya prestasi belajarsiswa pada pelajaranAkuntansi Keuangan di SMK Negeri 1
Lhokseumawe disebakan oleh beberapa faktor yaitu penyampaian materi oleh guru hanya
menggunakan metode pembelajaran konvensional dan hanya sesekali memberikan tugas dan
diskusi yang membuat siswa merasa jenuh. Kedua, kurangnya media pembelajaran pendukung
yang digunakan oleh siswa. Ketiga, model dan metodepembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, inovasi sehingga membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada pelajaran tersebut.

Penulis akan menggunakan metode Discovery learning pada kegiatan pembelajaran dalam
bentuk tindakan kelas. Keunggulan yang ada pada metode Discovery learning adalah dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dikarenakan siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
belajar mengajar. Metode Discovery learning ini juga melatih siswa untuk saling bersosialisasi
dengan baik, penggunaan metode Discovery learning ini menurut penulis sangat cocok
diterapkan pada pembelajaran melakukan Akuntansi Keuangan. Penelitian ini mengkaji tentang
penggunaan metode Discovery learning untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Lhokseumawe.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model Discovery learning dapat Meningkatkan
Motivasi dan Prestasi belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1
Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018”.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Bahasa
Inggris disebut dengan istilah classroom action research.

Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang dilaksanakan pada semester
I tahun pelajaran 2017/2018. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
Siklus I
Pertemuan 1 : Selasa, 6 Februari 2018
Pertemuan 2 : Selasa, 13 Februari 2018
Siklus 11
Pertemuan 1 : Selasa, 20 Februari 2018
Pertemuan 2 : Selasa, 27 Februari 2018

Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang
berjumlah 20 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran
Akuntansi Keuangan.

Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.

Instrumen Penelitian
1. Tes Prestasi Belajar.
2. Lembar Observasi.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Tes Prestasi belajar
Prestasi belajar siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Lhokseumawe dilihat
berdasarkan perolehan nilai rata-rata dari hasil tes belajar siswa dan pesentase ketuntasan
yang telah disesuaikan dengan KKM yaitu 80.
2. Analisis Lembar Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung.
Sebelum dilakukan observasi, penulis bersama observer mendiskusikan pedoman observasi
agar kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai
dengan yang diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai
guru menutup pelajaran.

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang
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direncanakan, ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart
(dalam Kunandar, 2008:70), yang berpendapat sebagai berikut ‘“Penelitian tindakan kelas
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum
esensial, antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting)”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan mengahasilkan temua baru dari setiap siklus yang
telah dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kekurangan setiap pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Sehingga hasil temuan tersebut dapat diketahui kekurangan dari
setiap pembelajaran yang disampaikan terhadap siswa dan membuat rencana dan pelaksanaan
perbaikan yang dilakukan oleh guru. Sebelum dilakukan penelitian, prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Akuntansi Keuangan masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh minat
siswa yang kurang terhadap mata pelajaran tersebut. Selain itu pemilihan model dan metode
Discovery learning pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Siswa
mudah merasa bosan selama proses pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode
ceramah. Sehingga keaktifan siswa kurang mendominasi. Berikut ini adalah prestasi belajar
yang diperoleh siswatanpa menggunakan metode Discovery learning sebelum dilakukan
penelitian:

Persentasi Ketutasan Hasil belajar Siswa pada Pra Siklus

Keterangan Jumlah Siswa  Persentase

Tuntas 10 33%
Belum Tuntas 20 67%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas XII Akuntansi
SMK Negeri 1 Lhokseumawe adalah 76.27 dengan persentase ketuntasan sebesar 33%. Dari 30
siswa hanya 10 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan
perlu adanya peningkatkan nilai prestasi belajar dengan cara melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan penerapan metode Discovery
learning.

Hasil Penelitian
1. Siklus 1
Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada kondisi awal yang sangat rendah, maka peneliti
melakukan proses pembelajaran siklus 1. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan, proses
pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Selasa, 6 dan 13 Februari 2018.
Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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Persentase Ketuntasan Hasil belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 18 60%
Belum Tuntas 12 40%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas, prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas XII Akuntansi
SMK Negeri 1 Lhokseumawe mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa
mencapai 78.73 dengan persentase ketuntasannya sebesar 60%. Dari 30 siswa terdapat 18
siswa yang telah mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan prestasi belajar siswa sudah
termasuk ke dalam kriteria baik, namun nilai yang diperoleh belum mencapai nilai KKM
dan persentase ketuntasan yang telah ditentukan.

Selain itu,motivasi belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran. Motivasi
belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu minat, tekun dan ulet.

Persentase Minat Belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Minat 79 120 66%
Ulet 80 120 67%
Tekun 79 120 66%

Tabel di atas menunjukan motivasi belajar belajar siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri
1 Lhokseumawe selama kegiatan siklus I ada pada kritesia baik dengan persentase ketuntasan
66%. Persentase minat siswa mencapai 66%, ulet siswa mencapai 67% dan tekun siswa
mencapai 66%. Pada kegiatan siklus I, motivasi belajar belajar siswa perlu ditingkatkan.

Siklus 2
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus
I, melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus II ini dilaksanakan pada bulan hari Selasa, 20 dan 27 Februari 2018
Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus II

Keterangan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 27 90%
Belum Tuntas 3 10%
Jumlah 30 100%

Prestasi belajar yang diperoleh siswa pada siklus II dengan menggunakan metode
Discovery learning mengalami peningkatan. Rata-rata prestasi belajar siswa menjadi 82.20
dengan persentase ketuntasan 90%. Terdapat 27 siswa dari 30 siswa yang sudah mencapai
nilai KKM yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa
sudah ada pada kriteria sangat baik.

Pada siklus II motivasi belajar siswa juga diamati. Motivasi belajar siswa yang diamati
sama dengan motivasi belajar siswa pada siklus I, yaitu minat, ulet dan tekun. Berikut
indikator motivasi belajar siswa pada kegiatan siklus II.

Yulinar m




Jurnalllmiah Pendidikan | Inspirator Guru

Persentase Minat Belajar Siswa pada Siklus I1

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Minat 105 120 88%
Ulet 106 120 88%
Tekun 107 120 89%

Berdasarkan tabel di atas, motivasi belajar rsiswa pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 88%. Minat siswa mencapai 88%, ulet siswa meningkat menjadi 88% dan tekun
siswa menjadi 89%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh baik dengan menggunakan
metode Discovery learning terhadap motivasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran.

Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan metode Discovery learning dapat meningkatkan prestasi
belajar pada siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Lhokseumawe. Penelitian ini berlangsung
selama dua siklus. Adapun peningkatan prestasi belajar siswa berdasarkan pra siklus, siklus I
dan siklus II sebagai berikut:
Prestasi belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus II
Keterangan Pra Siklus Siklus I ~ Siklus II
Tuntas 33% 60% 90%
Belum Tuntas 67% 40% 10%

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Discovery learning dengan persentase ketuntasan
pada siklus I 60% dan siklus II 90%. Dengan demikian, penggunaan metode Discovery learning
dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas XII SMK Negeri Lhokseumawe. Untuk
lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:

0,
100% 2

9 67%
80% 0 60%

0,
60% 10%

o 33%
40%

10%
20%
0%
Pra Siklus Siklus| Siklus|l
B Tuntas M Belum Tuntas

Prestasi belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
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Selain itu, motivasi belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran berlangsung.
Motivasi belajar belajarsiswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu minat, ulet dan tekun.
Dengan menggunakan metode Discovery learning, motivasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan. Pada siklus I motivasi belajar siswa mencapai 66% Sedangkan pada kegiatan
siklus II motivasi belajar siswa meningkat menjadi 88%. Peningkatan motivasi belajar siswa
dapat dilihat dalam diagram berikut:

88%
100%
66%
80%
60%
40%
20%
0%
Siklus| Siklusll
m Siklus! mSiklusl

Persentase Motivasi Belajar Siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Discovery
learning dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri
1 Lhokseumawe pada materi melakukan Akuntansi Keuangan tahun pelajaran 2017/2018.
Sebelum dilakukan penelitian, persentase ketuntasan prestasi belajar siswa hanya mencapai
33%. Pada siklus I prestasi belajar siswa meningkat menjadi 60% dan pada siklus I mencapai
90%.

Selain itu, penggunaan metode Discovery learning juga dapat meningkatkan motivasi
belajar belajar siswa selama proses pembelajaran. Motivasi belajar siswa yang diamati yaitu
minat, tekun, dan ulet. Motivasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II masing-masing
mencapai 66% dan 88%.

Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga prestasi belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran Akuntansi Keuangan dapat meningkat.
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2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang sesuai dengan
meteri yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat
terus meningkat.
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